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MOTTO 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

 

  ۗ ُ نفَْسًا الََِّ وُسْعهََا   لََ يكَُل ِفُ اللّٰه

Artinya :” "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.  

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286)1 

 

  ۗ   هَلْ جَزَاءُٓ الَِْ حْسَا نِ الََِّ الَِْ حْسَا نُ  

Artinya : "Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)." 

(QS. Ar-Rahman 55: Ayat 60)2 

 

“Harus ada spasi agar tulisan bisa terbaca, harus ada jeda agar kalimat bisa 

tereja, harus ada henti agar langkah salah dapat diperbaiki, mari terus 

mendewasa, agar mengerti kapan harus berhenti dan kapan melangkah lagi” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan berteriak MENANG!” 

(NADIN AMIZAH) 

                                                        
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an Dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010). 
2 Ibid. 
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ABSTRAK 

Suriani NIM 1052020057, Pengaruh Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

terhadap Keterampilan Seni Tari Siswa di SDN 056641 Paluh Sipat 

Pangkalan Brandan 

 

Pembimbing 1. Fenny Anggreni, M.Pd  2. Rika Restella, M.Pd 

 

Pembelajaran seni tari di SDN 056641 Paluh Sipat menghadapi kendala 

berupa keterbatasan tenaga pengajar kompeten, minimnya fasilitas, serta rendahnya 

minat dan kepercayaan diri siswa. Kondisi ini mendorong kerjasama dengan 

Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala sebagai penyelenggara ekstrakurikuler seni 

tari. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh partisipasi siswa dalam 

kegiatan sanggar terhadap peningkatan keterampilan seni tari siswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiasif yang mengkaji 

hubungan antara partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar (variabel X) dan 

keterampilan seni tari (variabel Y). Data dikumpulkan melalui angket dan lembar 

penilaian keterampilan, kemudian dianalisis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dan uji signifikansi. Hasil penelitian menunjukkan partisipasi 

siswa berada pada kategori baik (mean 53,17) dengan peningkatan kemampuan 

menari, kepercayaan diri, dan pemahaman budaya. Keterampilan seni tari siswa 

juga berada pada tingkat baik (mean 17,50) meliputi penguasaan gerak, ketepatan 

irama, dan ekspresi. Analisis menghasilkan korelasi positif r = 0,541 dengan 

koefisien determinasi 29,27%, menunjukkan partisipasi memberikan kontribusi 

signifikan terhadap keterampilan seni tari. Uji signifikansi thitung = 2,035 > ttabel 

= 1,812 membuktikan hubungan signifikan secara statistik (H₁ diterima, H₀ ditolak). 

Disimpulkan bahwa partisipasi siswa dalam Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan seni tari siswa di SDN 

056641 Paluh Sipat Pangkalan Brandan. 

 

Kata Kunci: Sanggar Seni, Keterampilan Seni Tari, Pendidikan Seni, 

Ekstrakurikuler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seni merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi 

peserta didik secara menyeluruh dan komprehensif.3 Tidak hanya berfokus pada 

penguasaan keterampilan teknis semata, pendidikan seni juga berkontribusi dalam 

pembentukan karakter, kepribadian, serta moralitas siswa. Melalui proses 

pembelajaran seni, siswa tidak hanya belajar bagaimana menciptakan karya seni, 

tetapi juga diajak untuk mengapresiasi keindahan dan makna di balik karya 

tersebut.4 Dengan demikian, pendidikan seni membantu siswa mengembangkan 

kemampuan ekspresi diri dan rasa estetika yang dapat memperkaya pengalaman 

hidup mereka. 

Selain itu, pendidikan seni memberikan pengetahuan yang luas meliputi teori, 

sejarah, serta kritik seni yang menjadi landasan bagi siswa untuk memahami 

konteks dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya seni.5 Pengalaman-

pengalaman tersebut sangat penting sebagai bekal siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan di masa depan, terutama dalam membentuk sikap 

kreatif, kritis, dan apresiatif terhadap lingkungan sosial dan budaya. Pada tingkat 

                                                        
3 Eka Fitria Nurjadid, Ruslan Ruslan, dan Nasaruddin Nasaruddin, “Analisis Implementasi 

Ideologi Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Perkembangan Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotor Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, 

no. 2 (2025): 1054–65. 
4 Ainul Khusnul and Irsan Kadir, “Pameran Karya Seni Rupa Menigkatkan Prestasi Belajar 

Apresiasi Siswa SMP Negeri Belopa,” Macora 1, no. 2 (2025): 86–96. 
5 Andy Kurniawan, “Buku Ajar Seni Rupa Kelas XI,” 2024. 
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sekolah dasar, pendidikan seni dilaksanakan minimal melalui kegiatan 

intrakurikuler yang dibimbing langsung oleh guru kelas, sementara kegiatan 

ekstrakurikuler seni dikelola oleh guru yang memiliki keahlian khusus di bidang 

seni. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang optimal bagi 

siswa dalam mengembangkan bakat dan minat seni secara lebih mendalam. Di 

dalam pendidikan seni terdapat beberapa materi pembelajaran seperti seni rupa, seni 

musik, seni teater, dan seni tari. 

Pembelajaran seni tari sebagai bagian dari materi pada pendidikan seni memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter dan mengembangkan keterampilan 

siswa.6 Seni tari tidak hanya mengajarkan gerakan fisik, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti kerjasama, disiplin, kreativitas, kejujuran, dan tanggung 

jawab dalam setiap aktivitas pembelajaran.7 Melalui seni tari, siswa belajar bekerja 

sama dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, mengapresiasi keragaman 

budaya melalui gerakan tari, dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 

tugas dan kewajiban mereka.8 Pembelajaran seni tari juga efektif diterapkan untuk 

siswa sekolah dasar dalam rangka pembentukan lingkungan belajar yang 

                                                        
6 Adheari Sya’ban Nugrohaji, “Peran Pembelajaran Seni Tari dalam Mengembangkan 

Komunikasi dan Keterampilan Sosial Siswa Sekolah,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no. 1 

(2025): 273–81. 
7 Yuli Astuti dan Hayatu Wardani, “Internalisasi Penguatan Karakter Siswa Berbasis Nilai-

Nilai Kearifan Lokal Pada Kegiatan Ektrakulikuler Seni Tari Tradisional (Studi Kasus di SMPN 6 

dan SMPN 4 Banda Aceh),” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung, 

2024, 556–65. 
8 Rahma Taher, “Pendidikan Karakter Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari Di Sekolah 

Dasar Negeri 20 Gumarang,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 1686–

99. 
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memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepekaan, imajinasi, 

dan kreativitas mereka.9 

Penerapan seni tari di sekolah dasar dapat dilaksanakan melalui berbagai 

pendekatan dan metode pembelajaran. Pada penerapannya, seni tari tidak hanya 

mengajarkan gerakan tari, tetapi juga nilai-nilai yang terkandung dalam tarian 

sehingga siswa dapat memahami pesan atau konten yang disampaikan dari tarian 

tersebut. Ada tiga aspek penting yang harus dipenuhi dalam penerapan seni tari, 

yaitu wiraga (teknik gerak tubuh), wirama (harmonisasi gerakan dengan irama), dan 

wirasa (penghayatan gerakan yang dilakukan).10  

Dalam praktik pembelajaran seni tari di sekolah dasar, ketiga aspek wiraga, 

wirama, dan wirasa memiliki keterkaitan yang sangat erat dan bersifat hierarkis. 

Aspek wiraga sebagai fondasi teknis menjadi prasyarat utama bagi tercapainya 

aspek wirama dan wirasa yang optimal. Ketergantungan ini terjadi karena siswa 

harus terlebih dahulu menguasai gerakan dasar dan koordinasi tubuh sebelum dapat 

menyelaraskan gerakan dengan irama musik atau mengekspresikan penghayatan 

melalui gerakan tersebut.11 Ketika penguasaan wiraga masih lemah, siswa akan 

kesulitan untuk fokus pada aspek wirama karena energi dan konsentrasi mereka 

masih tersita untuk mengingat dan melakukan gerakan dasar. Demikian pula dengan 

aspek wirasa, penghayatan gerakan hanya dapat dicapai secara maksimal ketika 

                                                        
9 Naila ilmi Yunianti and Lu’luil Maknun, “Mendorong Kreativitas Anak Melalui 

Pembelajaran Seni Dalam Sekolah Dasar,” Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 

1, no. 4 (2024): 1752–64. 
10 Titik Putraningsih dan GR. Lono L. Simatupang, “Pembelajaran Tari di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di Yogyakarta: Kajian Embodiment dan Multikulturalisme,” Dance and Theatre Review 

3, no. 1 (2020): 15. 
11 Supriyanto Supriyanto dan Suharji Suharji, “Tari Bedaya Wiwaha Sangaskara Perspektif 

Wiraga Wirama dan Wirasa,” Jurnal Sitakara 7, no. 1 (2022): 1–15. 
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siswa sudah tidak lagi terbebani oleh teknik gerakan dasar, sehingga mereka dapat 

mengalihkan perhatian pada ekspresi dan makna gerakan. 

Keterampilan seni tari di sekolah dasar juga dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang berfungsi sebagai wadah bagi peserta didik untuk 

menyalurkan bakat seni tari dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

Pentingnya keterampilan seni tari dalam pendidikan terletak pada kontribusinya 

terhadap pengembangan kreativitas, karakter, dan apresiasi budaya siswa, serta 

menjadi sarana pengembangan potensi diri yang holistik melalui integrasi aspek 

fisik, emosi, dan intelektual. Keterampilan seni tari sendiri merupakan kemampuan 

seseorang dalam menguasai dan mengekspresikan gerakan-gerakan tari yang 

meliputi penguasaan teknik gerak dasar, kemampuan menginterpretasi musik 

melalui gerakan, serta kemampuan mengkomunikasikan makna dan pesan melalui 

ekspresi tubuh yang terkoordinasi dengan baik.12  

Penguasaan keterampilan seni tari menjadi penting karena tari bukan hanya 

sekedar rangkaian gerakan, tetapi merupakan media ekspresi yang kompleks yang 

memadukan unsur gerak, ritme, dan rasa untuk menciptakan keharmonisan artistik. 

Dalam konteks pembelajaran seni tari, keterampilan ini harus dikuasai secara 

bertahap dan sistematis agar siswa dapat mengembangkan kemampuan ekspresif 

dan kreatif mereka, sekaligus memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

setiap gerakan tari.13 Melalui ekstrakurikuler seni tari, siswa memiliki kesempatan 

                                                        
12 Sri Wahyuni dan Farida Mayar, “Pembelajaran Seni Tari Tradisional dalam Mmembentuk 

Karakter Siswa di Kelas 5 Sekolah Dasar,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 

(2023): 1811–20. 
13 Niki Yulianti et al., “Pentingnya Penerapan Pembelajaran Seni Tari dalam Membentuk 

Mental Siswa di Kelas 3 Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4, no. 3 (2022): 

1877–82. 
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lebih luas untuk mengasah keterampilan teknis, mengeksplorasi kreativitas gerak, 

dan membangun kepercayaan diri dalam berperformance, yang pada akhirnya akan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran seni tari yang komprehensif. 

Hasil pembelajaran seni di SDN 056641 Paluh Sipat menunjukkan capaian yang 

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan standar kompetensi yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil observasi awal, keterampilan seni tari siswa belum 

mencapai tingkat yang maksimal, baik dari segi penguasaan gerak, penguasaan 

tempo atau irama dan penghayatan emosi serta ekspresi. Hal ini dikarenakan guru 

kurang memberi pemahaman pada materi seni baik secara tekstual dan kontekstual. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari di sekolah tersebut belum 

mampu mengoptimalkan potensi siswa dalam mengembangkan kreativitas dan 

ekspresi diri melalui seni tari. 

Rendahnya hasil pembelajaran seni tari ini juga berdampak dari kurangnya 

apresiasi guru terhadap siswa yang berminat pada seni tari. Seni tari memiliki 

potensi besar tidak hanya dalam pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga 

dalam membentuk karakter siswa serta meningkatkan keterampilan sosial mereka, 

seperti kerjasama, disiplin, dan rasa percaya diri. Rendahnya kepercayaan diri siswa 

saat tampil di depan umum semakin memperkuat kondisi bahwa pembelajaran seni 

tari di sekolah ini belum mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu membentuk 

keterampilan serta karakter yang kuat melalui seni.14 Padahal dukungan seorang 

                                                        
14 Annisa Mufidah, “Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Menari Tahun 2022” (Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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guru sangat berdampak besar untuk memaksimalkan manfaat yang didapat oleh 

siswa melalui pendidikan seni tari.15 

Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas dan tenaga 

pengajar seni tari yang ada di sekolah. Fasilitas yang kurang memadai tentu 

membatasi ruang gerak dan kreativitas siswa dalam berlatih seni tari, sementara 

tenaga pengajar yang tidak kompeten dalam bidang seni tari menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif. Banyak guru di SDN 056641 Paluh Sipat 

tidak memiliki latar belakang pendidikan seni secara formal, sehingga mereka 

kurang memiliki keterampilan dan metode pengajaran seni tari yang tepat dan 

menarik. Guru-guru yang berasal dari bidang studi umum ini sering kali hanya 

mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang monoton, sehingga tidak 

mampu menggugah minat dan semangat siswa dalam mengembangkan bakat seni 

mereka.16 

Tantangan ini juga sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

rendahnya minat belajar seni tari di kalangan siswa menjadi salah satu kendala 

utama dalam pembelajaran seni tari di sekolah dasar. Kurangnya keseriusan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, ditambah dengan antusiasme yang rendah dalam 

mengikuti gerakan tari, menyebabkan kemampuan gerak tari siswa masih terlihat 

kaku dan belum berkembang secara optimal. Pembelajaran seni tari yang monoton 

dan kurang variatif menjadi penyebab utama menurunnya motivasi siswa dalam 

                                                        
15 Indri Arrafi Juliannisa et al., “Pendidikan Dan Bela Negara,” 2022. 
16 M Pd Wahira et al., Manajemen Pelatihan Apresiasi Seni Tari Nusantara: Strategi 

Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar (Indonesia Emas Group, 2025). 
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mengikuti kegiatan pembelajaran.17 Keterbatasan media pembelajaran dan 

kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi turut mempengaruhi 

tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran seni tari.18 Situasi ini tentu 

membutuhkan perhatian serius dari pihak sekolah dan pemangku kepentingan 

lainnya agar pembelajaran seni tari dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih 

inovatif dan menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk lebih aktif dan percaya 

diri dalam mengekspresikan diri melalui seni tari.19 

Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non-formal yang terletak di Desa Paluh Sipat, Kecamatan Babalan, 

Kabupaten Langkat, Pelabuhan Pangkalan Brandan. Sanggar ini memiliki peran 

penting dalam pelestarian dan pengembangan seni budaya lokal di wilayah tersebut. 

Sebagaimana sanggar seni pada umumnya, Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

berfungsi sebagai wadah pengembangan bakat dan minat masyarakat dalam bidang 

seni, khususnya seni tari. Sanggar ini juga berperan sebagai fasilitator, motivator 

organisasi, mitra kerjasama, sarana hiburan, wadah pendidikan luar sekolah, dan 

sarana dalam melestarikan budaya. Keberadaan sanggar seni ini menjadi penting di 

tengah arus globalisasi yang semakin kuat, sebagai upaya untuk mempertahankan 

                                                        
17 Agus Suharto, “Strategi Pembelajaran Seni Tari untuk Meningkatkan Motivasi Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Seni dan Budaya 3, no. 2 (2018): 45-52. 
18 Retno Widiastuti, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Seni 

Tari di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020): 78-85. 
19 Wulan Aulia Azizah, Siti Maryatul Kiptiyah, dan Devia Putri Arahman, Program Inovatif 

untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Pengembangan Karakter Siswa SD (Reativ Publisher, 

2024). 
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dan mengembangkan nilai-nilai budaya lokal yang semakin tergerus oleh budaya 

asing.20 

Hubungan Sanggar Kencana Kembang Kuala dengan SDN 056641 Paluh Sipat 

terjalin melalui perannya sebagai penyelenggara ekstrakurikuler seni tari di sekolah 

tersebut dikarenakan SDN 056641 Paluh Sipat memiliki keterbatasan mentor yang 

berkopetensi dalam hal seni tari. Kerjasama ini merupakan bentuk sinergi antara 

lembaga pendidikan formal dan non-formal dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan seni di sekolah dasar. Melalui kerjasama ini, Sanggar Seni Kencana 

Kembang Kuala menyediakan tenaga pengajar yang kompeten dalam bidang seni 

tari untuk membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari ini berfungsi untuk mempersiapkan personil grup tari 

dalam mengisi acara-acara di sekolah maupun untuk persiapan lomba-lomba seperti 

tari tingkat SD. Selain itu, ekstrakurikuler seni tari juga berfungsi untuk melatih 

keterampilan dan keberanian siswa untuk tampil di depan orang banyak, serta 

melatih sikap cinta terhadap seni dan budaya daerah.21 

Peran Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala dalam pendidikan seni tari di SDN 

056641 Paluh Sipat sangat signifikan. Sebagai lembaga pendidikan non-formal, 

sanggar ini berperan dalam mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang 

seni tari. Sanggar ini juga berperan sebagai fasilitator yang menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk kegiatan pembelajaran seni tari. Selain itu, sanggar 

                                                        
20 Noviawan Rasyid Ohorella et al., “Strategi Komunikasi Pelestarian Budaya Tari 

Tradisional Jaipong di Era Modernisasi pada Sanggar Eschoda Management,” CARAKA: Indonesia 

Journal of Communication 5, no. 2 (2024): 115–29. 
21 Septian Dwi Cahyo, Husni Wakhyudin, dan Riris Setyo Sundari, “Analisis Fungsi 

Ekstrakurikuler Seni Tari di Sekolah Dasar Negeri Pandeanlamper 01 Semarang,” Jurnal Wawasan 

Pendidikan 2, no. 2 (2022): 640–50. 
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ini juga berperan sebagai motivator yang mendorong siswa untuk mengembangkan 

potensi seni yang dimilikinya. Pada konteks pendidikan karakter, sanggar seni ini 

juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, kerjasama, dan cinta tanah air melalui pembelajaran seni tari.22 Peran-peran 

tersebut sangat penting dalam mengatasi permasalahan pembelajaran seni tari di 

sekolah dasar, khususnya di SDN 056641 Paluh Sipat. 

Pengaruh peran Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala terhadap keterampilan 

siswa SDN 056641 Paluh Sipat diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran seni tari di sekolah tersebut. Melalui kerjasama dengan sanggar seni, 

siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan seni tari mereka 

di bawah bimbingan tenaga pengajar yang kompeten. Pembelajaran seni tari yang 

dilakukan oleh sanggar seni ini tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga 

pada aspek ekspresi dan penghayatan, sehingga siswa dapat mengembangkan 

keterampilan wiraga, wirama, dan wirasa secara komprehensif.23 Selain itu, 

pembelajaran seni tari yang dilakukan oleh sanggar seni ini juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang merupakan salah satu masalah yang 

dihadapi oleh siswa di SDN 056641 Paluh Sipat. Dengan demikian, peran Sanggar 

Seni Kencana Kembang Kuala diharapkan dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh Sipat. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala terhadap keterampilan 

                                                        
22 Syamsul Rizal, “Nilai-Nilai Karakter dalam Kesenian Rampak Bedug Ciwasiat Kabupaten 

Pandeglang,” JPKS (Jurnal Pendidikan dan Kajian Seni) 6, no. 1 (2021). 
23 Khoirunnisa Azzahra and Syamsul Rizal, “Strategi Pembelajaran Seni Tari pada 

Ekstrakulikuler di SMPN 13 Kota Serang,” Jurnal Seni Makalangan 10, no. 2 (2023). 
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seni tari siswa di SDN 056641 Paluh Sipat Pangkalan Brandan”. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran sanggar seni dalam 

meningkatkan keterampilan seni tari siswa, serta untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran seni tari di sekolah dasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan model pembelajaran seni tari yang efektif di sekolah dasar, 

khususnya di SDN 056641 Paluh Sipat Pangkalan Brandan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa masalah yang 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya keterampilan siswa dalam pembelajaran seni tari di SDN 056641 

Paluh Sipat. 

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan seni. Siswa 

tidak menguasai 3 aspek seni tari yaitu wiraga, wirasa, wirama. 

3. Fasilitas dan tenaga pengajar seni di SDN 056641 Paluh Sipat kurang 

memadai. Fasilitas tidak mendukung pembelajaran seni tari. 

4. Kegiatan pembelajaran seni tari di sekolah seringkali bersifat monoton dan 

kurang menggugah minat siswa untuk mengembangkan bakat seni mereka 

5. Guru di sekolah tidak memiliki latar belakang seni, guru guru yang ada 

umumnya berasal dari bidang studi umum yang tidak secara khusus dibekali 

dengan keterampilan maupun metode pengajaran seni tari yang efektif. 
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C. Batasan Masalah 

Agar peneliti menjadi lebih fokus dan terarah serta mencegah uraian yang 

menyimpang dari masalah yang akan di teliti, dan tidak menimbulkan salah 

penafsiran, maka peneliti ini akan membahas tentang pengaruh Sanggar Seni 

Kencana Kembang Kuala terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 

Paluh Sipat Pangkalan Brandan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini ialah “Apakah Terdapat Pengaruh antara Partisipasi 

Siswa dalam Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala dengan Keterampilan Seni 

Tari Siswa SDN 056641 Paluh Sipat ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh partisipasi siswa SDN 

056641 Paluh Sipat dalam kegiatan Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

terhadap peningkatan keterampilan seni tari. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai peranan sanggar, khususnya pengaruh sanggar 

seni kencana kembang kuala terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 

056641 Paluh Sipat Pangkalan Brandan. 
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2. Praktis 

a. Siswa: sebagai motivasi untuk terus mengembangkan minat dan bakat dalam 

bidang seni. 

b. Guru: Memperluas wawasan dan keterampilan pedagogis guru dalam 

pembelajaran seni tari, memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar 

metode dan teknik pembelajaran seni dari tenaga pengajar sanggar yang lebih 

kompeten, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam 

membimbing siswa di bidang seni tari. 

c. Masyarakat: Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelestarian 

budaya lokal melalui seni tari, membuka peluang bagi masyarakat untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan seni di lingkungan sekolah, serta 

menumbuhkan rasa bangga dan kepedulian terhadap budaya daerah. 

d. Sekolah: sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan program 

ekstrakulikuler tari dan meningkatkan kualitas pembelajaran seni. 

e. Sanggar: sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program pembelajaran 

tari dan dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan eksistensi di Dusun 

VII Paluh Sipat. 

f. Dinas Pendidikan: Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kebijakan 

pendidikan seni di sekolah dasar, memberikan data empiris untuk mendukung 

program peningkatan kualitas pendidikan seni dan kerjasama dengan 

lembaga non-formal, serta mendorong penguatan sinergi antara sekolah, 

sanggar seni, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya. 
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g. Institusi Pendidikan: Menjadi model kolaborasi antara pendidikan formal 

dan non-formal dalam pengembangan pembelajaran seni, memberikan 

inspirasi bagi institusi pendidikan lain untuk mengadopsi kerjasama serupa 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan seni di sekolah, serta 

memperkuat peran institusi pendidikan dalam pelestarian dan pengembangan 

seni budaya lokal. 

h. Peneliti: dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 

sanggar seni kencana kembang kuala terhadap keterampilan seni tari siswa di 

SDN 056641 paluh sipat pangkalan Brandan. 

i. Peneliti Lainnya: Sebagai referensi untuk penelitian sejenis dengan fokus 

yang lebih spesifik. 

G. Definisi Operasional 

1. Sanggar Seni  

Sanggar Seni adalah suatu tempat atau wadah yang digunakan untuk kegiatan 

seni dan budaya, yang berfungsi sebagai pusat pembelajaran, pengembangan, 

dan pelestarian berbagai bentuk kesenian.24 Sanggar Seni juga dapat 

didefinisikan sebagai lembaga non-formal yang memiliki struktur organisasi 

tertentu, dengan program kegiatan yang terencana dan sistematis dalam bidang 

kesenian, yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, dan kreativitas 

seni para anggotanya.25 

 

                                                        
24 IFAN SETYO, “Eksistensi Sanggar Kajang Kain Di Desa Mandiangin Tuo Kabupaten 

Sarolangun 1999-2014” (ILMU SEJARAH, 2024). 
25 Cristina Handayani, Indar Sabri, and Welly Suryandoko, “Membangun Kreativitas Melalui 

Pembelajaran Seni Tari dan Analisis Kurikulum Di Sanggar Tari Krans Situbondo,” n.d. 
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2. Keterampilan  

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan 

ke dalam bentuk tindakan yang menghasilkan suatu hasil yang diinginkan 

dengan efektif dan efisien.26 keterampilan juga dapat didefinisikan sebagai 

kapasitas individu untuk melaksanakan serangkaian tugas yang memerlukan 

pengetahuan, kemampuan praktis, dan sikap tertentu yang dapat diukur dan 

diamati melalui performa atau unjuk kerja.27 

3. Seni Tari 

Seni Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak-

gerak ritmis dan indah yang telah mengalami stilisasi atau distorsi, yang disusun 

dengan tujuan untuk memberikan kesenangan dan keindahan.28 Seni Tari juga 

dapat didefinisikan sebagai bentuk kesenian yang menggunakan gerakan tubuh 

secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk 

mengungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran yang dapat diukur melalui aspek 

wiraga (teknik gerak), wirama (irama), dan wirasa (penghayatan).29 

4. Siswa 

Siswa adalah individu yang secara resmi terdaftar dan mengikuti program 

pendidikan pada suatu lembaga pendidikan dengan tujuan untuk 

                                                        
26 Sela Septiana et al., “Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia untuk masa yang 

mendatang,” Student Research Journal 1, no. 5 (2023): 446–66. 
27 Ahmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam melalui Supervisi 

Akademik, Diklat dan Partsipasi dalam Kelompok Kerja Guru (Penerbit A-Empat, 2022). 
28 Anestia Widya Wardani, Desnatia Munzilatul Qur’aniyah, dan Sherly Nopiasanti, 

Pembelajaran Seni Tari (CV. Tatakata Grafika, 2023). 
29 Syamsiah Depalina, Kholida Nur, dan Annisa Wahyuni, “Wawasan Seni Tari Bagi Calon 

Pendidik Anak Usia Dini,” JURNAL TILA (Tarbiyah Islamiyah Lil Athfaal) 1, no. 1 (2021): 40–56. 
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mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.30 Siswa dapat 

didefinisikan sebagai peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran di 

satuan pendidikan. Mereka merupakan individu yang secara aktif menerima, 

mengolah, dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap melalui 

kegiatan belajar mengajar.31 

 

                                                        
30 Mohamad Mustari, Administrasi dan manajemen pendidikan sekolah (Prodi S2 Studi 

Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 
31 Nurlina Ariani Hrp et al., “Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran,” 2022. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. SDN 056641 Paluh Sipat 

SD NEGERI 056641 PALUH SIPAT adalah sekolah dasar negeri yang 

berlokasi di Paluh Sipat, TELUK MEKU, Kecamatan Babalan, Kabupaten 

Langkat, Sumatera Utara. Berdiri sejak 1 Januari 1970 di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sekolah ini telah terakreditasi B 

berdasarkan SK Akreditasi 789/BANSM/PROVSU/LL/X/2018 yang diterbitkan 

pada 10 Oktober 2018. Saat ini, SD NEGERI 056641 PALUH SIPAT dipimpin 

oleh Kepala Sekolah Asniah dengan dukungan operator Hardiana Amalina. 

Dalam proses pembelajaran, sekolah ini memiliki 12 guru profesional yang 

membimbing 238 siswa, terdiri dari 125 siswa laki-laki dan 113 siswa 

perempuan. Dengan jumlah siswa laki-laki yang lebih banyak, SD NEGERI 

056641 PALUH SIPAT diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam 

mencerdaskan anak-anak di wilayah Kecamatan Babalan dan sekitarnya, serta 

terus meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Langkat. 

2. Sanggar Seni  

Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala merupakan pusat pembinaan seni tari 

tradisional dan kreasi yang didirikan pada 27 Juni 2022 di Desa Paluh Sipat, 

Pangkalan Brandan. Kepemimpinan sanggar ini berada di bawah Bapak Supriadi 

G. sebagai ketua, dengan dukungan Haris Fadilah sebagai wakil ketua. Dalam 
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menjalankan aktivitasnya, sanggar dibantu oleh 13 pelatih profesional yang 

berkompeten di bidangnya. 

Saat ini, sanggar memiliki 47 peserta terdaftar, terdiri dari 13 siswa laki-laki 

dan 34 siswa perempuan, sehingga jumlah siswa perempuan lebih dominan. 

Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala secara aktif membina anak-anak dan 

remaja dalam seni tari daerah serta rutin berpartisipasi dalam berbagai ajang seni 

dan budaya. Dengan kehadirannya, sanggar ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas seni dan budaya di wilayah 

Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat. 

B. Analisis Deskriptif 

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel partisipasi 

siswa dalam kegiatan sanggar (X) dan keterampilan seni tari siswa (Y). Nilai-nilai 

yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif melalui program SPSS versi 27, yaitu nilai mean, median, modus, 

standar deviasi dan varians. Untuk memperoleh gambaran tentang hasil penelitian 

ini, dikemukakan pula distribusi frekuensi dan grafik histogram. Untuk lebih 

jelasnya, berikut merupakan uraian analisis deskriptif terhadap variabel penelitian. 

1. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Sanggar 

Data yang diperoleh untuk variabel partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar 

(X) menunjukkan skor yang berada antara 51 sampai dengan 56. Dengan 

menghasilkan mean sebesar 53.17, median sebesar 53.00, modus 53, standar 

deviasi sebesar 1.337, dan varians sebesar 1.788. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X 

Total X 

N Valid 12 

Missing 0 

Mean 53.17 
Std. Error of Mean .386 
Median 53.00 

Mode 53 
Std. Deviation 1.337 
Variance 1.788 
Range 5 
Minimum 51 
Maximum 56 
Sum 638 

 

Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi, dan varians, 

maka selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

histogram pada setiap item instrumen pernyataan sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Siswa merasa kemampuan menarinya meningkat setelah mengikuti sanggar seni 

kencana kembang kuala (Variabel X1) 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SB 12 100.0 100.0 100.0 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 1 bahwa siswa merasa kemampuan 

menarinya meningkat setelah mengikuti sanggar seni kencana kembang kuala 

terdapat 12 responden atau 100% mengatakan sangat baik, 0 responden atau 0% 

mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden 

atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 



54 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Histogram Variabel X1 

 
Tabel 4. 3 Pelatih di Sanggar Seni Memberikan Bimbingan yang Mudah Dipahami dalam Belajar 

Tari (Variabel X2) 

X 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 4 33.3 33.3 33.3 

SB 8 66.7 66.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 2 bahwa pelatih di sanggar seni memberikan 

bimbingan yang mudah dipahami dalam belajar tari terdapat 8 responden atau 

66.7% mengatakan sangat baik, 4 responden atau 33.3% mengatakan baik, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan 

sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. 

Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. 2 Histogram Variabel X2 

 
Tabel 4. 4 Siswa dapat mengikuti gerakan tari dengan baik setelah berlatih disanggar (Variabel 

X3). 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 3 bahwa Siswa dapat mengikuti gerakan tari 

dengan baik setelah berlatih disanggar terdapat 6 responden atau 50.0% 

mengatakan sangat baik, 6 responden atau 50.0% mengatakan baik, 0 responden 

atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat 

tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
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langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 3 Histogram Variabel X3 

 

Tabel 4. 5 Fasilitas yang disediakan sanggar seni mendukug pembelajaran tari (Variabel X4) 

X4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 3 25.0 25.0 25.0 

SB 9 75.0 75.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 4 bahwa Fasilitas yang disediakan sanggar 

seni mendukug pembelajaran tari terdapat 9 responden atau 75.0% mengatakan 

sangat baik, 3 responden atau 25.0% mengatakan baik, 0 responden atau 0% 

mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat tidak baik. 

Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah 
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berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk 

histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 4 Histogram Variabel X4 

 
Tabel 4. 6 Siswa lebih percaya diri saat menampilkan tarian setelah mengikuti sanggar (Variabel 

X5) 

X5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 5 bahwa siswa ebih percaya diri saat 

menampilkan tarian setelah mengikuti sanggar terdapat 6 responden atau 50.0% 

mengatakan sangat baik, 6 responden atau 50.0% mengatakan baik, 0 responden 

atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat 
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tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 5 Histogram Variabel X5 

 

Tabel 4. 7 Teknik Gerak Tari yang Siswa Pelajari Disanggar Mudah Diterapkan (Variabel X6) 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 9 75.0 75.0 75.0 

SB 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 6 bahwa Teknik gerak tari yang siswa 

pelajari disanggar mudah diterapkan terdapat 3 responden atau 25.0% 

mengatakan sangat baik, 9 responden atau 75.0% mengatakan baik, 0 responden 

atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat 

tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
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langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 6 Histogram Variabel X6 

 
Tabel 4. 8 Siswa mampu menghafal urutan gerakan tari dengan cepat (Variabel X7) 

X 7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 7 58.3 58.3 58.3 

SB 5 41.7 41.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 7 bahwa Siswa mampu menghafal urutan 

gerakan tari dengan cepat terdapat 5 responden atau 41.7% mengatakan sangat 

baik, 7 responden atau 58.3% mengatakan baik, 0 responden atau 0% 

mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat tidak baik. 

Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah 
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berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk 

histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 7 Histogram Variabel X7 

 

Tabel 4. 9 Koordinasi Gerak tubuh siswa menjadi lebih baik setelah mengikuti sanggar (Variabel 

X8) 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 8 bahwa koordinasi Gerak tubuh siswa 

menjadi lebih baik setelah mengikuti sanggar terdapat 6 responden atau 50.0% 

mengatakan sangat baik, 6 responden atau 50.0% mengatakan baik, 0 responden 

atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan sangat 

tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
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langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 8 Histogram Variabel X8 

 

Tabel 4. 10 Siswa dapat menyesuaikan gerakan tari dengan irama musik yang dimainkan (Variabel 

X9) 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 9 bahwa Siswa dapat menyesuaikan gerakan 

tari dengan irama musik yang dimainkan terdapat 6 responden atau 50.0% 

mengatakan sangat setuju, 6 responden atau 50.0% mengatakan setuju, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak setuju dan 0 responden atau 0% 

mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel 
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distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk 

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 9 Histogram Variabel X9 

 

Tabel 4. 11 Ekspresi wajah siswa saat menari menjadi lebih natural dan sesuai karakter tarian 

(Variabel X10) 

X 10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 10 bahwa Ekspresi wajah siswa saat menari 

menjadi lebih natural dan sesuai karakter tarian terdapat 6 responden atau 50.0% 

mengatakan sangat setuju, 6 responden atau 50.0% mengatakan setuju, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak setuju dan 0 responden atau 0% 

mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel 
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distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk 

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 10 Histogram Variabel X10 

 

Tabel 4. 12 Siswa mampu menampilkan gerakan tari dengan kelentukan yang baik (Variabel X11) 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 9 75.0 75.0 75.0 

SB 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 11 bahwa Siswa mampu menampilkan 

gerakan tari dengan kelentukan yang baik terdapat 3 responden atau 25.0% 

mengatakan sangat setuju, 9 responden atau 75.0% mengatakan setuju, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak setuju dan 0 responden atau 0% 

mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel 
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distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk 

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 11 Histogram Variabel X11 

 
Tabel 4. 13 Kemampuan siswa dalam menguasai berbagai jenis tarian tradisional meningkat 

(Variabel X12) 

X12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 12 bahwa Kemampuan siswa dalam 

menguasai berbagai jenis tarian tradisional meningkat terdapat 6 responden atau 

50.0% mengatakan sangat baik, 6 responden atau 50.0% mengatakan baik, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan 

sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi 
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frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. 

Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 12 Histogram Variabel X12 

 
Tabel 4. 14 Siswa dapat berinteraksi dengan baik bersama teman-teman saat menari secara 

berkelompok (Variabel X13) 

X13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 13 bahwa Siswa dapat berinteraksi dengan 

baik bersama teman-teman saat menari secara berkelompok terdapat 6 

responden atau 50.0% mengatakan sangat setuju, 6 responden atau 50.0% 

mengatakan setuju, 0 responden atau 0% mengatakan tidak setuju dan 0 

responden atau 0% mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya setelah data 
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dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian 

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 13 Histogram Variabel X13 

 

Tabel 4. 15 Stamina dan Daya Tahan Tubuh Siswa Meningkat Setelah Rutin Berlatih di Sanggar 

(Variabel X14) 

X14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 4 33.3 33.3 33.3 

SB 8 66.7 66.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 14 bahwa stamina dan daya tahan tubuh 

siswa meningkat setelah rutin berlatih di sanggar terdapat 8 responden atau 

66.7% mengatakan sangat baik, 4 responden atau 33.3% mengatakan baik, 0 

responden atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden atau 0% mengatakan 

sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi 
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frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. 

Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 14 Histogram Variabel X14 

 

Tabel 4. 16 Siswa merasa lebih mengenal dan mencintai budaya daerah melalui pembelajaran seni 

tari di sanggar (Variabel X15) 

X15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 4 33.3 33.3 33.3 

SB 8 66.7 66.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel partisipasi siswa dalam kegiatan 

sanggar (X) pada pernyataan nomor 15 bahwa siswa merasa lebih mengenal dan 

mencintai budaya daerah melalui pembelajaran seni tari di sanggar terdapat 8 

responden atau 66.7% mengatakan sangat baik, 4 responden atau 33.3% 

mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan tidak baik dan 0 responden 

atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 
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tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 15 Histogram Variabel X15 

 

Berdasarkan data hasil distribusi frekuansi dan histrogam dari keseluruhan 

item instrument pernyataan variable penggunakan media partisipasi siswa dalam 

kegiatan sanggar (X) dapat dilihat pada table distribusi frekuensi variable X 

berikut ini. 

Tabel 4. 17 Distribusi Frekuensi Variabel X 

TotalX 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 51 1 8.3 8.3 8.3 

52 2 16.7 16.7 25.0 

53 6 50.0 50.0 75.0 

54 1 8.3 8.3 83.3 

55 1 8.3 8.3 91.7 

56 1 8.3 8.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  
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Adapun tabel ditribusi frekuensi diatas, menunjukkan bahwa nilai dari skor 

total yang diperoleh dari tiap responden dengan interval nilai 51 sebanyak 1 

frekuensi atau 8,3%, nilai 52 sebanyak 2 frekuensi atau 16.7%, nilai 53 sebanyak 

6 frekuensi atau 50.0%, 54 sebanyak 1 frekuensi atau 8,3%, 55 sebanyak 1 

frekuensi atau 8,3%, dan nilai 56 sebanyak 1 frekuensi atau 8.3%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa skor total yang diperoleh dari tiap responden dengan 

frekuensi terbanyak (modus) berada pada nilai 53 yang memiliki 6 frekuensi atau 

50.0%. Sedangkan skor total yang diperoleh dari tiap responden dengan 

frekuensi terkecil berada pada nilai 51, 54, 55, dan 56 yang memiliki 1 frekuensi 

atau 8,3%. Hal ini tergambar jelas pada histogram dari distribusi frekuensi 

variable partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar berikut ini. 

 
Gambar 4. 16 Histogram total Variabel X 
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2. Keterampilan seni tari siswa 

Data yang diperoleh untuk variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

menunjukkan skor yang berada antara 16 dan 20. Dengan menghasilkan mean 

sebanyak 17.50, median 17.50, modus 16, standar deviasi sebesar 1.382, dan 

varians sebesar 1.909. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4. 18 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y 

Total Y 

N Valid 12 

Missing 0 

Mean 17.50 

Std. Error of Mean .399 

Median 17.50 

Mode 16 

Std. Deviation 1.382 

Variance 1.909 

Range 4 
Minimum 16 

Maximum 20 

Sum 210 

 

Setelah doperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi, dan varians, 

maka selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

histogram pada setiap item instrument pernyataan sebagai berikut. 

Tabel 4. 19 Penguasaan Gerak Dasar Tari (Variabel Y1) 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 4 33.3 33.3 33.3 

SB 8 66.7 66.7 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

pada pernyataan nomor 1 bahwa penguasaan Gerak dasar tari terdapat 8 

responden atau 66,7% mengatakan sangat baik, 4 responden atau 33,3% 

mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan kurang baik dan 0 responden 
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atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 

table distribusi frekuensi, Langkah berikutnya Adalah penyajian data dalam 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Gambar 4. 17 Histogram Variabel Y1 

 

Tabel 4. 20 Ketepatan irama dan tempo Gerak (Variabel Y2) 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 6 50.0 50.0 50.0 

SB 6 50.0 50.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

pada pernyataan nomor 2 bahwa ketepatan irama dan tempo gerak terdapat 6 

responden atau 50,0% mengatakan sangat baik, 6 responden atau 50,0% 

mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan kurang baik dan 0 responden 

atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 
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table distribusi frekuensi, Langkah berikutnya Adalah penyajian data dalam 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 18 Histogram Variabel Y2 

 

Tabel 4. 21 ekspresi dan penghayatan dalam menari (Variabel Y3) 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 8 66.7 66.7 66.7 

SB 4 33.3 33.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

pada pernyataan nomor 3 bahwa ekspresi dan penghayatan dalam menari 

terdapat 4 responden atau 33,3%% mengatakan sangat baik, 8 responden atau 

66,7% mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan kurang baik dan 0 

responden atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk table distribusi frekuensi, Langkah berikutnya Adalah penyajian 

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. 19 Histogram Variabel Y3 

 

Tabel 4. 22 Kreativitas dalam menampilkan gerakan tari (Variabel Y4) 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 9 75.0 75.0 75.0 

SB 3 25.0 25.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

pada pernyataan nomor 4 bahwa kreativitas dalam menampilkan gerakan tari 

terdapat 3 responden atau 25.0%% mengatakan sangat baik, 9 responden atau 

75.0% mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan kurang baik dan 0 

responden atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk table distribusi frekuensi, Langkah berikutnya Adalah penyajian 

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. 20 Histogram Variabel Y4 

 
Tabel 4. 23 Percaya diri saat tampil didepan umum (Variabel Y5) 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid B 3 25.0 25.0 25.0 

SB 9 75.0 75.0 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 12 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variable keterampilan seni tari siswa (Y) 

pada pernyataan nomor 5 bahwa percaya diri saat tampil didepan terdapat 9 

responden atau 75.0% mengatakan sangat baik, 3 responden atau 25.0% 

mengatakan baik, 0 responden atau 0% mengatakan kurang baik dan 0 responden 

atau 0% mengatakan sangat tidak baik. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 

table distribusi frekuensi, Langkah berikutnya Adalah penyajian data dalam 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. 21 Histogram Variabel Y5 

 

Berdaarkan data hasil distibusi frekuensi dan histogram dari keseluruhan item 

instrument pernyataan variable keterampilan seni tari siswa (Y) dapat dilihat 

pada table distribui frekuensi berikut ini. 

Tabel 4. 24 Distribusi frekuensi variable Y 

Total Y 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 16 4 33.3 33.3 33.3 

17 2 16.7 16.7 50.0 

18 3 25.0 25.0 75.0 

19 2 16.7 16.7 91.7 

20 1 8.3 8.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Adapun tabel distribusi frekuensi diatas, menunjukkan bahwa nilai dari skor 

total yang diperoleh dari tiap responden dengan interval nilai 16 sebanyak 4 

frekuensi atau 33,3%, nilai 17 sebanyak 2 frekuensi atau 16,7%, nilai 18 

sebanyak 3 frekuensi atau 25,0%, nilai 19 sebanyak 2 atau 16,7%, dan nilai 20 

sebanyak 1 frekuensi atau 8,3%. Jadi, dapat disimpilkan bahawa skor total yang 
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diperoleh dari tiap responden dengan frekueni terbanyak (modus) berada pada 

nilai 16 yang memiliki 4 frekuensi atau 33,3%. Sedangkan skor total yang 

diperoleh dari tiap responden denganfrekuensi terkecil berada pada nilai 20 yang 

memiliki 1 frekuensi atau 8,3%. Hal ini tergambar jelas pada histogram dari 

distribusi frekuensi variable keterampilan seni tari siswa berikut ini. 

 
Gambar 4. 22 Histogram Total Variabel Y 

 

C. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakuakn untuk menilai sebaran data pada 

variabel, apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05.  Adapun kriteria pengujian 

dengan menggunakan alat bantu SPSS yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4. 25 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PARTISIPASI .300 12 .004 .899 12 .152 
KETERAMPILAN .195 12 .200* .893 12 .131 

 
H1 : Distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H0 : Distribusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Karena nilai sig partisipasi 0.152 > 0.005 dan nilai keterampilan 0.131 > 0.005 

maka H1 diterima, hal ini berarti bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  

D. Uji Pearson Product Moment 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Kegunaan uji pearson product 

moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) dan data berbentuk interval dan ratio. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : 

Ha : Terdapat pengaruh partisipasi siswa dalam sanggar seni kencana kembang kuala 

terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh Sipat. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh partisipasi siswa dalam sanggar seni kencana kembang kuala 

terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh Sipat. 

Dalam hipotesis statistik dirumuskan: 

Ha : r ≠ 0 

H0 : r = 0  

Tabel 4. 26 Tabel Penolog 

No X Y X2 Y2 XY 

1 53 18 2809 324 954 

2 56 18 3136 324 1008 

3 53 17 2809 289 901 

4 54 16 2916 256 864 
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5 53 19 2809 361 1007 

6 53 19 2809 361 1007 

7 55 20 3025 400 1100 

8 53 18 2809 324 954 

9 52 16 2704 256 832 

10 52 16 2704 256 832 

11 51 16 2601 256 816 

12 53 17 2809 289 901 

 ΣX = 638 ΣY= 210 ΣX2 =33940 ΣY2 = 3696 ΣXY = 11176 

   

𝑟 =  
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2) (𝑛 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2)
 

𝑟 =  
12 (11176) −  (638)(210)

√(12 𝑥 33940 −  (638)2) (12 𝑥 3639 −  (210)2) 
 

𝑟 =  
124.112 − 133.980

√(407.280 − 407.044) (44.352 − 44.100)
=  

132

√(236) (252) 
 

𝑟 =  
132

√59.472 
=  

132

243.86 
= 0,541 

 

Jadi, terdapat hubungan antara partisipasi siswa terhadap kegiatan sanggar 

dengan keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh Sipat sebesar (0,541) 

tergolong kuat. 

Selanjutnya menentukan besarnya sumbangan (koefisien diterminan koefisien 

penentu) variable X dan variable Y sebagai berikut: 

𝐾𝑃 = 𝑟2. 100% = 0,5412. 100% = 29,27% 

Pengaruh sanggar seni kencana kembang kuala terhadap keterampilan seni tari 

siswa di SDN 056641 Paluh Sipat sebesar 29,27% dan sisanya 70,73% ditentukan 

oleh variable lain. Kemudian menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara variable X dengan variable Y sebagai berikut: 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,541 √12 − 2

√1 − 0,5412
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,71

0,840
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,035 

Kriteria pengujian diambil berdasarkan perbandingan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H 1 diterima dan 𝐻0 ditolak, begitupun 

sebaliknya. Adapun hasil perhitungan secara manual diperoleh thitung = 2,035 > ttabel  

= 1,812. Karena thitung lebih besar dari ttabel, maka H 1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi variable X dengan Y atau hubungan 

partisipasi siswa di Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala dengan keterampilan 

seni tari sisiwa di SDN 056641 Paluh Sipat adalah signifikan.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Sanggar 

Berdasarkan hasil analisis deskriftif terhadap variabel partisipasi siswa dalam 

kegiatan Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala, diperoleh nilai mean sebesar 

53,17 dengan standar deviasi 1,337. Skor yang diperoleh berkisar antara 51 

hingga 56, dengan modus berada pada nilai 53 yang dicapai oleh 50% responden. 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan partisipasi siswa dalam 

kegiatan sanggar berada pada kategori yang baik.  

Distribusi frekuensi dari 15 item pernyataan menggambarkan partisipasi 

siswa yang tinggi dalam berbagai aspek kegiatan sanggar. Hasil yang paling 

menonjol terlihat pada pertanyaan pertama, di mana 100% responden 
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menyatakan bahwa kemampuan menari mereka meningkat setelah mengikuti 

sanggar. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan Sanggar Seni Kencana 

Kembang Kuala memberikan dampak positif yang dirasakan oleh para siswa 

peserta. 

 Aspek bimbingan pelatih juga mendapat respons positif, dengan 66,7% 

responden menilai sangat baik dan 33,3% menilai baik terhadap kualitas 

bimbingan yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa 13 pelatih profesional yang 

dimiliki sanggar mampu menyampaikan materi pembelajaran tari dengan 

metode yang mudah dipahami oleh siswa. 

Aspek kepercayaan diri siswa juga menunjukkan peningkatan signifikan, 

dengan distribusi yang seimbang antara kategori baik dan sangat baik (masing-

masing 50%). Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman berlatih dan tampil 

melalui kegiatan sanggar berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa, 

khususnya dalam hal kepercayaan diri. 

Dari sisi penguasaan teknik, mayoritas siswa (75%) menyatakan bahwa 

teknik gerak tari yang dipelajari di sanggar mudah diterapkan. Namun, pada 

aspek kemampuan menghafal urutan gerakan, terdapat variasi respons dengan 

58,3% menilai baik dan 41,7% menilai sangat baik. Ini menujukkan bahwa 

masih terdapat tantangan dalam hal daya ingat dan pemahaman pola gerakan 

yang perlu mendapat perhatian lebih dari pelatih. 

Aspek koordinasi gerak tubuh, penyesuaian gerakan dengan irama musik, dan 

ekspresi wajah menjukkan distribusi yang seimbang antara kategori baik dan 

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa latihan yang rutin di sanggar 
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membantu siswa mengembangkan kemampuan teknis dan ekspresif secara 

bersamaan. 

Dampak positif juga terlihat pada aspek fisik, dimana 66,7% responden 

menyatakan stamina dan daya tahan tubuh mereka meningkat setelah rutin 

berlatih. Ini menunjukkan bahwa kegiatan menari tidak hanya mengembangkan 

aspek seni, tetapi juga memberikan manfaat kesehatan dan kebugaran bagi 

siswa. 

Yang tidak kalah penting adalah peran sanggar dalam pelestarian budaya. 

Sebanyak 66,7% responden menyatakan merasa lebih mengenal dan mencintai 

budaya daerah melalui pembelajaran seni tari di sanggar. Ini sejalan dengan visi 

sanggar dalam membina seni tari daerah dan meningkatkan kualitas seni budaya 

di wilayah Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat. 

2. Keterampilan Seni Tari Siswa 

Hasil analisis terhadap variabel keterampilan seni tari siswa menunjukkan 

mean sebesar 17,50% dengan standar deviasi 1,382. Skor berkisar antara 16 

hingga 20, dengan modus pada nilai 16 yang dicapai oleh 33,3% responden. 

Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa keterampilan seni tari siswa yang 

mengikuti sanggar seni kencana kembang kuala berada pada tingkat yang baik. 

Pada aspek penguasaan gerak dasar tari 66,7% responden menunjukkan 

kemampuan sangat baik. Ini menjadi fondasi penting karena penguasaan gerak 

dasar merupakan persyarat untuk dapat menampilkan tarian dengan baik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran di sanggar efektif dalam 

membangun keterampilan fundamental siswa. 
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Ketepatan irama dan tempo menunjukkan distribusi yang seimbang (50% 

baik dan 50% sangat baik). Kemampuan mengikuti irama dan tempo dengan 

tepat merupakan salah satu indikator keterampilan teknis yang penting dalam 

seni tari. Hasil ini menunjukkan bahea siswa telah mampu mengkoordinasikan 

gerakan tubuh dengan musik pengiring dengan baik. 

Aspek ekspresi dan penghayatan dalam menari menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa (66,7%) berada pada kategori baik, sementara 33,3% pada 

kategori sangat baik. Ini mengindikasikan bahwa aspek ekspresif dalam menari 

masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Ekspresi dan penghayatan 

merupakan elemen yang membutuhkan waktu dan pengalaman lebih untuk dapat 

menguasai secara optimal. 

Kreativitas dalam menampilakn gerakan tari menunjukkan hasil yang positif 

dengan 75% responden berada pada kategori baik. Meskipun hanya 25% yang 

mencapai kategori sangat baik, mengindikasikan bahwa pengembangan 

kreativitas masih dapat ditingkatkan melalui ekspolari gerak yang lebih variatif 

dan kesempatan untuk berimprovisasi. 

Aspek kepercayaan diri saat tampil di depan umum menunjukkan hasil yang 

sangat baik, dengan 75% responden pada kategoru sangat baik. Ini merupakan 

pencapaian penting karena kepercayaan diri sangat berpengaruh terhadap 

kualitas penampilan. Pengalaman berpartisipasi dalam berbagai jenis ajang seni 

dan budaya yang difasilitasi sanggar memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembentukan kepercayaan diri siswa. 

3. Hubungan Partisipasi Siwa dengan Keterampilan Seni Tari 
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Hasil uji normalitas mengunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kedua 

variabel penelitian berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi partisipasi 

siswa dalam kegiatan sanggar 0,152 > 0,05 dan keterampilan seni tari siswa 

0,131 > 0,05. Hal ini memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis korelasi 

menggunakan Pearson Product Moment.  

Hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai r = 

0,541, yang berarti terdapat hubungan positif dengan kekuatan korelasi sedang 

hingga kuat antara partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar dengan 

keterampilan seni tari siswa. Nilai positif ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar, maka semakin tinggi pula 

keterampilan seni tari yang dimilki siswa.  

Koefisien determinasi (KP) sebesar 29,27% menunjukkan bahwa partisipasi 

siswa dalam Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala memberikan kontribusi 

sebesar 29,27% terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh 

Sipat. Semestara 70,73% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti bakat alami siswa, dukungan keluarga, 

pengalaman sebelumnya, motivasi intrinsik, kondisi fisik, dan faktor lingkungan 

lainnya. 

Meskipun kontribusi sebesar 29,27% terlihat tidak terlalu besar, namun angka 

ini tetap signifikan dalam konteks pendidikan seni. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan dan aktivitas sanggar seni memberikan pengaruh yang nyata dan 

terukur terhadap pengembangan keterampilan siswa. 
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Hasil uji signifikansi dengan membandingkan thitung = 2,035 dengan ttabel 

= 1,812 menunjukkan bahwa thitung > ttabel, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

Ini berarti hubungan antara partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar dengan 

keterampilan seni tari siswa adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, 

partisipasi siswa dalam Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala benar-benar 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan seni tari mereka. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan 

pentingnya lingkungan belajar dan praktik berkelanjutan dalam pengembangan 

keterampilan. Sanggar seni menyediakan lingkungan yang kondusif di mana 

siswa dapat belajar dari pelatih profesional, berinteraksi dengan sesama peserta, 

dan memperoleh pengalaman langsung melalui latihan rutin serta partisipasi 

dalam berbagai ajang seni. 

Kehadiran 13 pelatih profesional di Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

menjadi aset penting dalam memberikan bimbingan yang berkualitas. Rasio 

pelatih terhadap peserta yang relatif ideal (13 pelatih untuk 47 peserta) 

memungkinkan perhatian yang lebih personal terhadap perkembangan setiap 

siswa. 

Selain aspek teknis keterampilan, penelitian ini juga mengungkap dampak 

positif sanggar terhadap aspek non-teknis seperti kepercayaan diri, pemahaman 

budaya, dan pengembangan karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan seni melalui sanggar tidak hanya berfokus pada pengembangan 

keterampilan teknis, tetapi juga memberikan manfaat holistik bagi 

perkembangan siswa. 
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Dominasi peserta perempuan (34 dari 47 peserta) di sanggar menunjukkan 

minat yang tinggi dari siswa perempuan terhadap seni tari tradisional. Namun 

demikian, keberadaan 13 peserta laki-laki juga menunjukkan bahwa seni tari 

mulai diapresiasi lintas gender, yang penting untuk keberlanjutan pelestarian 

budaya. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan pendidikan 

seni di sekolah dan masyarakat. Kolaborasi antara lembaga pendidikan formal 

(SDN 056641 Paluh Sipat) dengan lembaga pendidikan non-formal (Sanggar 

Seni Kencana Kembang Kuala) terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan seni siswa. Model kemitraan ini dapat direplikasi di daerah lain 

untuk memperkuat pendidikan seni dan pelestarian budaya lokal. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang relatif kecil (12 

responden) dan fokus pada satu sanggar serta satu sekolah. Penelitian lanjutan 

dengan sampel yang lebih besar dan cakupan yang lebih luas akan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang peran sanggar seni dalam 

pengembangan keterampilan siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sanggar seni 

kencana kembang kuala terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 056641 Paluh 

Sipat Pangkalan Brandan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi Siswa Dalam Kegiatan Sanggar   

Partisipasi siswa dalam kegiatan Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

berada pada kategori baik dengan nilai mean sebesar 53,17. Hal ini ditunjukkan 

melalui berbagai indikator positif, antara lain: seluruh siswa (100%) merasakan 

peningkatan kemampuan menari setelah mengikuti sanggar, mayoritas siswa 

(66,7%) menilai bimbingan pelatih sangat baik dan mudah dipahami, serta 

terdapat peningkatan kepercayaan diri, koordinasi gerak tubuh, stamina, dan 

pemahaman terhadap budaya daerah. Fasilitas yang disediakan sanggar juga 

dinilai mendukung pembelajaran tari dengan baik oleh 75% responden. 

2. Keterampilan Seni Tari Siswa 

Keterampilan seni tari siswa yang mengikuti Sanggar Seni Kencana 

Kembang Kuala berada pada tingkat yang baik dengan nilai mean sebesar 17,50. 

Siswa menunjukkan penguasaan yang baik pada berbagai aspek keterampilan 

tari, meliputi: penguasaan gerak dasar tari (66,7% sangat baik), ketepatan irama 

dan tempo gerak yang seimbang, ekspresi dan penghayatan dalam menari 

(66,7% baik), kreativitas dalam menampilkan gerakan tari (75% baik), dan 

kepercayaan diri saat tampil di depan umum (75% sangat baik). 
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3. Pengaruh Partisipasi Siswa terhadap Keterampilan Seni Tari 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi siswa dalam Sanggar 

Seni Kencana Kembang Kuala terhadap keterampilan seni tari siswa di SDN 

056641 Paluh Sipat. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson Product 

Moment sebesar r = 0,541 yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 

korelasi sedang hingga kuat. Koefisien determinasi sebesar 29,27% 

menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar memberikan 

kontribusi terhadap keterampilan seni tari siswa, sedangkan 70,73% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti bakat alami, dukungan keluarga, motivasi 

intrinsik, dan kondisi fisik. Hasil uji signifikansi menunjukkan thitung = 2,035 > 

ttabel = 1,812, sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti hubungan antara 

kedua variabel adalah signifikan secara statistik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

Sanggar perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembimbingan 

yang telah dinilai baik oleh siswa dengan mengadakan pelatihan berkala bagi 

para pelatih untuk meningkatkan kompetensi dan metode pembelajaran. 

Disarankan untuk memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek yang masih 

dapat ditingkatkan, seperti kemampuan menghafal urutan gerakan dan 

pengembangan ekspresi serta penghayatan dalam menari melalui metode 

pembelajaran yang lebih variatif. Sanggar juga perlu memperluas partisipasi 
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dengan mengadakan program promosi untuk menarik lebih banyak siswa, 

khususnya siswa laki-laki, agar terjadi keseimbangan gender dalam pelestarian 

seni tari tradisional. Selain itu, sanggar disarankan untuk meningkatkan 

frekuensi partisipasi dalam ajang seni dan budaya guna memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada siswa untuk tampil dan mengembangkan 

kepercayaan diri mereka. 

2. Bagi SDN 056641 Paluh Sipat 

Sekolah diharapkan dapat memperkuat kemitraan dengan Sanggar Seni 

Kencana Kembang Kuala melalui program kolaborasi yang lebih terstruktur, 

seperti mengintegrasikan kegiatan sanggar sebagai kegiatan ekstrakurikuler 

resmi sekolah. Pihak sekolah juga perlu memberikan dukungan dan apresiasi 

kepada siswa yang aktif mengikuti kegiatan sanggar, misalnya melalui 

pemberian penghargaan atau sertifikat prestasi. Disarankan untuk 

mengalokasikan waktu dan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan hasil 

pembelajaran dari sanggar di lingkungan sekolah, sehingga dapat menginspirasi 

siswa lain untuk ikut berpartisipasi. Sekolah juga dapat mengadakan pertunjukan 

seni secara berkala yang melibatkan siswa peserta sanggar untuk memperkuat 

apresiasi terhadap seni dan budaya di lingkungan sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Siswa yang telah mengikuti Sanggar Seni Kencana Kembang Kuala 

diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan partisipasi aktif dalam 

setiap kegiatan latihan dan pertunjukan. Siswa perlu terus berlatih secara mandiri 

di luar jadwal latihan sanggar untuk meningkatkan penguasaan teknik dan 
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hafalan gerakan tari. Disarankan kepada siswa untuk lebih berani 

mengeksplorasi kreativitas dalam menari dan mengembangkan ekspresi serta 

penghayatan yang lebih mendalam terhadap setiap karakter tarian. Siswa juga 

diharapkan dapat menjadi agen pelestarian budaya dengan berbagi pengetahuan 

dan keterampilan tari kepada teman-teman sebaya di sekolah maupun 

lingkungan sekitar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil (12 

responden) dan fokus pada satu sanggar serta satu sekolah. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan sampel yang 

lebih besar dan cakupan yang lebih luas, melibatkan beberapa sanggar seni dan 

sekolah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian 

lanjutan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

keterampilan seni tari siswa (70,73% yang belum teridentifikasi dalam penelitian 

ini), seperti bakat alami, dukungan keluarga, motivasi intrinsik, kondisi fisik, 

dan pengalaman sebelumnya. Disarankan juga untuk menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed method) yang menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif agar dapat menggali lebih dalam dinamika 

pembelajaran seni tari di sanggar. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan 

untuk melihat perkembangan keterampilan siswa dalam jangka waktu yang lebih 

panjang dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

keberlanjutan partisipasi siswa dalam kegiatan sanggar seni. 
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